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ABSTRAK

Ivocelst Veronica. 2018. Perilaku Mahasiswi dalam Mencegah Penyimpangan
Perilaku Seksual. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Pada umumnya individu yang menginjak usia remaja akhir dan dewasa
awal mula mengalami kematangan seksual. Remaga yang punya kecendrungan
untuk melakukan perilaku seksual adalah remagja yang tidak mampu menjaga
lingkungan terdekat agar tetap aman, yang pada akhirnya remaja akan terpengaruh
lingkungan bebas dan tidak terkontrol. Fenomena yang terjadi pada mahasiswi
yang kos, memberikan peluang besar terhadap penyimpangan perilaku seksual,
salah satunya yaitu lingkungan, besarnya pengaruh lingkungan sekitar
memberikan dampak terhadap perilaku yang akan ditampilkan, adanya mahasiswi
yang digiak ke club atau cafe remang — remang, menganggap penyimpangan
perilaku seksual sebagal hal yang waar, dan ada pula kos yang tidak mempunyai
ketetapan jam pulang malam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perilaku mahasiswi dalam mencegah penyimpangan perilaku seksual.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswi yang kos di daerah Pinang
Sori. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.

Hasilnya penelitian menunjukan bahwa (1) cara yang sudah dilakukan
mahasiswi dalam mencegah penyimpangan perilaku seksual adalah menjaga
lingkungan terdekat agar tetap stabil dan aman berada pada kategori tinggi denagn
jumlah persentase 34,78%. (2) cara yang belum dilakukan mahasiswi dalam
mencegah penyimpangan perilaku seksual adalah dalam pengembangan
pendidikan yang berada pada kategori rendah dengan jumlah persentase 36,23%

Kata Kunci : Perilaku Seksual, Pencegahan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada
tahap ini banyak sekali terjadi perubahan pada diri remaja tersebut, baik dari
perubahan fisik, emosional maupun sosial. Sgjalan dengan hal itu Ahmadi
(2005: 121) masa remaga (pubertas) merupakan periode dalam kehidupan
manusia yang baatsnya sering kali tidak terlalu jelas.

Menurut Rumini (2004: 53) masa remgja adalah peralihan dari masa
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek /
fungss untuk memasuki masa dewasa. Batasan usia remga dalam
Soesilowindradini (1996: 21) Monks, Knoers, dan Haditono membedakan
masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra — remaja 10 — 12 tahun,
masa remaja awal 12 — 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 — 18 tahun, dan
masa remagja akhir 18 — 21 tahun. Masa peralihan dari anak — anak ke masa
dewasa dengan rentang usia antara 12 — 22 tahun, dimana pada masa tersebut
terjadi proses pematangan baik itu pematangan fissk maupun kematangan
psikologis.

Mahasiswa berada pada masa usia remaja akhir hingga dewasa awal,
dengan rentang usia 18-21 tahun (Santrock: 2007). Rentang usia ini adalah
masa penyesuaian terhadap kehidupan baru dimulai, timbul harapan-harapan

dari lingkungan dalam kehidupan sebagai manusia.



Seorang mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri, dan
juga terhadap orang tua. Tanggung jawab terhadap diri sendiri yaitu cepat
menyel esaikan pendidikan dengan mendapatkan I1PK tinggi dan bisa mencapai
cita— cita. Dengan cepat menyelesaikan pendidikan dan mendapat 1PK tinggi
juga merupakan tanggung jawab kepada orang tua.

Mahasiswa sebagai remaja akhir, memiliki tugas perkembangan dan
fase perkembangan seksualnya yang mendorong mereka untuk menjalin
hubungan dengan lawan jenis (seperti pacaran). Menurut Santrock (2007: 21)
masa remaja akhir (late adolescence) kurang lebih terjadi pada pertengahan
dasawarsa yang kedua dari kehidupan (sekitar usia 18-22 tahun), minat karier,
pacaran, dan eksplorasi identitas sering kali lebih menonjol dimasa remaja
akhir dibandingkan di masa remaja awal. Remaja adalah periode peralihan ke
masa dewasa, dimana mereka seyogianya mulai mempersiapkan diri menuju
kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek seksualnya (Sarwono, 2012: 174).
Sgjalan dengan ha itu salah satu tugas perkembangan pada fase remaja
menurut Hurlock (dalam Ali & Asori, 2012: 10) adalah mampu menerima dan
memahami peran seks usia dewasa.

Pada era globalisas masa sekarang, para remaja sangatlah dengan
mudah dapat mengakses tentang seksual, baik itu di handphone, majalah, dan
juga dari buku — buku lainya, sehingga berimplikasi terjadinya pada perilaku
seks. Menurut Sarwono (2006: 142) perilaku seks adalah segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis, maupun dengan

sesama jenis. Bentuk — bentuk tingkah laku ini bisa bermacam — macam, mulai



dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan
bersenggama. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan
atau diri sendiri (Sarwono 2010: 174 — 175)

Masalah seksual masih dianggap ha yang tabu di lingkungan
masyarakat, dan problem penyimpangan perilaku seksua itu sendiri akibat
situas keterbelakangan budaya serta tidak adanya keseimbangan di antara
proses perubahan sosial yang muncul dalam masyarakat menyusul adanya
perubahan — perubahan besar pada seluruh masyarakat itu sendiri. Seseorang
dalam berperilaku karena adanya berbagai pertimbangan, misalnya norma.
Begitu juga para mahasiswi, penyimpangan perilaku seksual seperti
berpegangan tangan, mencium tangan, berciuman, berpelukan, terjadi karena
ketidaktahuan dari mereka tentang bagaimana menghadapi, mengendalikan
serta menyalurkan hasrat seksual yang muncul pada mereka sesuai horma yang
berlaku di masyarakat, sehingga mereka melakukan penyimpangan perilaku
seksual.

Hal-ha yang ditabukan oleh remaa beberapa tahun lalu, seperti
berciuman dan bercumbu kini telah dibenarkan oleh remaja sekarang. Bahkan
ada sebagian kecil dari perubahan terhadap nilai misalnya pandangan remaja
tentang hubungan seks sebelum menikah. Sgjalan dengan hal itu, sejak lebih
dari satu dekade terakhir ini, telah terjadi perubahan dalam pandangan dan
perilaku seksual masyarakat, khususnya kalangan remagja di Indonesia,

Terjadinya perilaku seksual karena individu tidak dapat mengontrol atau



mengendalikan diri, mestinya individu melakukan hal-hal yang positif sebagai
yang dapat menghindarkan diri dari perilaku seksual

Pemenuhan kebutuhan seksual remaja akan menimbulkan perilaku
seksual. Remaja mempunyal cara yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan
seksual mereka, dimulai dengan perilaku seksual yang paling ringan, yaitu
sekedar berpegangan tangan maupun berpel ukan, kissing (berciuman), necking,
petting yaitu saling menempelkan aat kelamin, bahkan sampai ke hubungan
seksual.

Fenomena seks bebas di masyarakat kini menjadi kenyataan. Komisi
Perlindungan Anak Indonesia atau KPAI merilis survei yang menyebutkan
62,7% dari 4.500 responden remaja mengaku pernah melakukan hubungan
seks di luar nikah. Bahkan 92,7% remagja yang di survel mengaku pernah
berciuman, petting, hingga melakukan oral seks.

Menurut survei perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
Jawa Tengah ,tentang perilaku remaa saat berpacaran menunjukan saling
mengobrol 100%, berpegangan tangan 93,3%, mencium pipi / kening 84,6%,
berciuman bibir 60,9%, mencium leher 36,1%, saling meraba (payudara dan
kelamin) 25% dan mel akukan hubungan seks 7,6%.

Hasil Studi kasus PKBI Jawa Tengah juga menjelaskan tahun 2006
yang melibatkan 100 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Semarang,
tentang perilaku seksual mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa melakukan
aktivitas berpacaran dengan mengobrol 100%, berpegangan tangan 80%,

mencium pipi / kening 69%, mencium bibir 51%, mencium leher 28%, meraba



— raba dada dan alat kelamin 22%, dan melakukan hubungan seksual 6,2%.
(Arviyah, 2012).

Rachmat (dalam Bararah, 2010) menuturkan berdasarkan survei
terhadap kesehatan reproduksi remaa, hasil survei yang didapatkan adalah
77% sudah berpacaran, 92% sudah berciuman, 62% sudah pernah meraba —
raba pasangan, dan 63% sudah pernah melakukan hubungan seksual.

Penelitian Wanti Mutiara dkk tahun 2010 mengenai Gambaran Perilaku
Seksual dengan Orientasi Heteroseksua Mahasiswa Kos di Kecamatan Jati
Nagor — Sumedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 orang yang
menjadi subjek penelitian seluruhnya pernah melakukan perilaku seksual
dalam bentuk tertentu. Dari 100 orang, terdapat 100% telah melakukan
perilaku berpegangan tangan, 90% berpelukan, 82% Necking, 56% pernah
meraba bagian tubuh yang sensitive, 52% Petting, 33% oral seks, 34% sexsual
inter cour se.

Penelitian Febriani Y usnia Herman (2014) mengenai Perilaku Remaja
dan Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling. Hasil studi
tersebut menemukan bahwa perilaku seksual remaja dilihat dari aspek tabu
larangan (78%), aspek meningkatnya libido seksualitas (81%), aspek
kurangnya informas tentang seks (61,9%), aspek pergaulan yang semakin
bebas (61,9%), aspek dampak psikologis (65,5%), aspek dampak fisiologis
(65,5%), aspek dampak sosia (57,1%).

Beradasarkan fenomena diatas, peneliti melakukan observas awal

padatanggal 15— 23 April 2017, di Air Tawar Timur, kawasan kos mahasi swi



banyak kos atau kontrakan yang dihuni atau ditempati oleh mahasiswi, baik
itu yang diawasi oleh ibu atau bapak kos maupun yang tidak diawasi, tempat
yang tidak diawasi dapat membuat peluang atau kesempatan untuk melakukan
penyimpangan perilaku seksual karena aturan yang diterapkan tidak terlalu
ketat, ada beberapa kos yang menetapkan aturan jam pulang malam tidak
boleh di atas jam 22.00 WIB. Lebih dari sepuluh pasangan terlihat secara
terang — terangan menunjukan sikap yang termasuk pada perilaku seksual
seperti berpelukan, berciuman dan sebagainya.

Kemudian beradasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 — 18 April
2017 sepuluh mahasiswi yang kuliah di kota Padang, ditemukan delapan dari
sepuluh mahasiswi yang mengatakan bahwa mereka menerima tamu laki laki
pada jam yang tidak ditetapkan secara bersama, jika ibuk kos tidak ada, maka
mahasiswi kos tersebut menerima tamu laki — laki sampai jam 22.00 WIB,
dan jika ada tamu laki laki, mereka duduk berdampingan, dan delapan dari
sepuluh mahasiswi mengatakan bahwa ia sering digjak oleh teman dekatnya
ke club, café remang — remang dengan alasan untuk bersenang — senang, jika
teman nya menerima tamu laki laki atau pacarnya, maka mereka berpegangan
tangan, layaknya seperti seorang kekasih

Masalah perilaku seksual dikalangan mahasiswi ini  diperlukan
pencegahannya. Mengingat dampak yang dihasilkan akibat perilaku seksual
cukup serius dan dapat berpengaruh pada kehidupan sekitar. Berdasarkan
masalah tersebut, peneliti tertarik meneliti “Perilaku Mahasiswi dalam

Mencegah Penyimpangan Perilaku Seksual”



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masal ah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Adanya mahasiswi pulang ke tempat tinggal atau kos di atas jam
22.00WIB
2. Adanya mahasiswi yang digak ke club atau café remang - remang oleh
teman dekatnya
3. Adanya mahasiswi yang menganggap penyimpangan perilaku seksual
sebagai hal yang waar dilakukan oleh sepasang kekasih, seperti
berciuman, berpel ukan, bergandengan dan sebagainya.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah penelitian ini dibatasi untuk
mengkaji*“Perilaku Mahasiswi di Daerah X dalam Mencegah Penyimpangan
Perilaku Seksual
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagal berikut:
1. Cara apa yang sudah dilakukan mahasiswi di daerah X dalam mencegah
penyimpangan perilaku seksual ?
2. Cara apa yang belum dilakukan mahasiswi di daerah X dalam mencegah

penyimpangan perilaku seksual ?



. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan cara apa yang sudah dilakukan mahasiswi di
daerah X dalam mencegah penyimpangan perilaku seksual
2. Untuk mendeskripsikan cara apa yang belum dilakukan mahasiswi di
daerah X dalam mencegah penyimpangan perilaku seksual
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Teoritis
Secara umum hasil penelitian dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling.
2. Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa dapat memahami pentingnya pengetahuan yang
positif tentang perilaku-perilaku seksual baik yang ada di lingkungan
kampus maupun di lingkungan rumah yang dapat berguna dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Orangtua
Menambah wawasan, agar nantinya mampu membimbing
anaknya untuk menghindari terjadinya penyimpangan perilaku

seksudl .



c. Bagi pendliti yang lain
Sebagai data awal untuk penelitian lebih lanjut, dalam bidang
yang sgjenis, dengan memperbanyak sampel, dan tinjauan yang lebih

luas tentang penyimpangan perilaku seksual
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perilaku mahasiswi dalam mencegah penyimpanga perilaku seksual
dikategorikan tinggi, dilihat dari:

1. Cara yang sudah dilakukan mahasiswi dalam mencegah penyimpangan
perilaku seksual yaitu menjaga lingkungan terdekat agar tetap stabil yang
berada pada kategori tinggi. Pada indikatornya, meningkatkan kualitas
hubungan anak dengan orangtua juga berada pada kategori sedang, dan
keterampilan menolak tekanan negatif dari teman berada pada kategori
sedang.

2. Cara yang belum dilakukan mahasiswi dalam mencegah penyimpangan
perilaku seksual adalah dalam segi pengemangan pendidikan yang
meliputi peningkatan religius berada pada ketgori rendah, pengembangan
pendidikan seks berada pada kategori rendah, dan penggunaan internet
positif juga berada pada kategori rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku mahasiswi di daerah X
dalam mencegah penyimpangan perilaku seksual, penulis menyampaikan
saran untuk beberapa pihak diantaranya:
1. Mahasiswi, berdasarkan hasil penelitian pengembangan pendidikan seks

berada pada kategori rendah, untuk itu mahasiswi harus memperluas
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pengetahuan tentang dampak — dampak yang ditimbulkan dari perilaku
seksual, sehingga dengan mengetahui dampak — dampaknya, maka akan
terwujud lah perilaku yang terkontrol, dengan menghindari perilaku
seksual .

. Mahasiswi mampu mengantisipas terjadinya penyimpangan perilaku
seksual dengan menjaga diri, dan cara bertingkah laku yang benar.

. Dalam pengembangan pendidikan, mahasiswi harus mampu meningkatkan
kereligiusan, penggunaan internet positif dengan baik, agar terhindar dari
perilaku seksual, sehingga perilakunyalebih terarah dan terkontrol.

. Penditi selanjutnya sebagai bahan masukan untuk dapat menéliti

penyimpangan perilaku seksual dalam aspek lainnya.
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